
BAB V 

KESIMPULAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki angka pembajakan 

HaKI terbesar di dunia. Berdasarkan neutralization theory, seseorang dapat 

merasionalisasikan dan menjustifikasi perilaku yang menyimpang dianggap ke 

dalam perilaku yang “normal”. Justifikasi terhadap tindakan pembajakan dapat 

terjadi akibat lemahnya penegakan hukum terkait HaKI di Indonesia sejak dulu 

yang membuat masyarakat Indonesia tidak menganggap bahwa tindakan 

pembajakan HaKI yang mereka lakukan salah. Terdapat lima poin utama untuk 

menjelaskan mengapa Indonesia hingga saat ini merupakan salah satu negara 

dengan angka pembajakan tertinggi di dunia.  

 Pertama adalah penyangkalan tanggung jawab. Para pelaku netralisasi 

merasa bahwa mereka adalah korban dari keadaan dan berada diluar kendali 

mereka. Pada penelitian ini, perbedaan standar hidup dan pendapatan antara 

negara maju dan berkembang mempengaruhi daya beli masyarakat pada negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Barang-barang HaKI yang umumnya 

dikonsumsi masyarakat, seperti film, merupakan hasil produksi negara maju. 

Kedua adalah penyangkalan kerusakan. Masyarakat Indonesia masih 

mempercayai bahwa tindakan pembajakan HaKI yang mereka lakukan merupakan 

victimless crime atau kejahatan tanpa korban. Ketiga adalah penyangkalan adanya 

korban. Selain mempercayai bahwa tindakan yang mereka lakukan adalah 

victimless crime, masyarakat Indonesia juga mempercayai bahwa korban telah 
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mendapatkan kompensasi yang cukup akibat tindakan mereka. Keempat adalah 

penghukuman terhadap orang-orang yang menghukum. Akibat masih lemahnya 

penegakan hukum terkait HaKI di Indonesia, masyarakat tidak memahami betul 

peraturan HaKI di Indonesia dan menganggap bahwa hukuman yang menghukum 

tindakan mereka tidak memiliki dasar. Kelima adalah banding terhadap loyalitas 

yang lebih tinggi. Poin kelima lebih ditujukan bagi para pelaku penyebar konten 

HaKI dimana mereka menyebarkan film dan konten-konten lain demi kepentingan 

bersama. 

 Penegakan hukum terkait HaKI seharusnya menjadi tanggung jawab 

Indonesia selaku anggota World Trade Organization (WTO). Perundang-undangan 

yang ada seharusnya sudah sangat cukup untuk mengakomodasi penegak hukum 

di lapangan. Namun permasalahan hak cipta bukan merupakan prioritas utama di 

Indonesia, meningat masih lebih banyak masalah konkret yang harus dihadapi. 

Dari 20 negara yang masuk ke dalam daftar negara dengan angka pembajakan 

tertinggi, semuanya diduduki oleh negara berkembang, termasuk Indonesia. 

Sebaliknya, 20 negara yang merupakan negara dengan angka pembajakan 

terendah diduduki oleh negara maju. Fokus permasalahan yang masih menjadi 

sorotan utama bagi pemerintah merupakan hal-hal mendasar bagi kesejahteraan 

masyarakatnya, seperti pemerataan kesehatan dan pendidikan dan pembangunan 

jalan. 

 Terciptanya pasar bebas sesuai pemahaman liberalisme ekonomi membuat 

Netflix dapat masuk ke Indonesia. Masuknya Netflix ke Indonesia seringkali 

terbukti berhasil menurunkan angka pembajakan, seperti yang terjadi pada 
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Australia dan Afrika Selatan. Penurunan angka pembajakan pada kedua negara 

tersebut terjadi akibat perubahan budaya menonton yang diberikan Netflix melalui 

kemudahan dan kenyamanan yang layanannya berikan. Namun masuknya Netflix 

ke Indonesia tidak memberikan dampak signifikan terhadap penurunan angka 

pembajakan di Indonesia. Terdapat hambatan yang dialami Netflix pada saat 

melakukan ekspansi ke Indonesia. Alasannya adalah diblokirnya Netflix oleh 

Telkom selaku penyedia layanan operator paling besar di Indonesia dan juga 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) akibat kendala regulasi join 

venture. Pemblokiran yang dilakukan Netflix sangat mempengaruhi Netflix 

mengingat Telkom masih jauh mengungguli operator lain dalam jumlah 

pengguna.  

 Masuknya layanan streaming seperti Netflix tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap penurunan angka pembajakan di Indonesia selama lack of 

copyright culture masih dijunjung tinggi. Budaya tersebut terus dipupuk akibat 

lemahnya penegak hukum terkait HaKI sehingga masyarakat Indonesia tidak 

merasakan konsekuensi langsung dari menggunakan konten bajakan. Peneliti juga 

melihat bahwa walaupun Netflix mengurangi setengah dari harga berlangganan 

per bulannya tetap tidak akan memberikan dampak signifikan. Hal tersebut 

diakibatkan karena masih banyaknya konten bajakan yang beredar dengan harga 

sangat murah pada toko-toko di pinggir jalan bahkan gratis beredar di internet. 
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